BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian penting dalanelgen. Penggunaan
metode yang tepat dalam penelitian sangat menantki&berhasilan penelitian
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapuroaeeyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurukuito (2002:3) definisi
metode eksperimen adalah sebagai berikut “Ekspargd@lah suatu cara untuk
mencari hubungan sebab akibat antara dua faktay yangaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminasi atau menyisihkanofataktor lain.”

Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untukhatehkibat dari suatu
perlakuan.

Dalam menggunakan metode eksperimen ini penulisnddesud meneliti
mengenai penggunaan media 3 G Communication Senfme People with
Disabilites ( 3 GPD ) terhadap kemampuan menyukalmat pada anak
tunarungu di SLB Il Kota Cimahi.

Adapun desain eksperimen yang digunakan adalahrb€satrol Group Pre
Test — Post Test, yaitu adanya kelompok lain yashaktdiberi perlakuan ikut

mendapat pengamatan.
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A. Rancangan dan Prosedur Penelitian
1. Rancangan Penelitian

Untuk kepentingan penelitian ini dilakukan pembagielompok
yang terdiri dari kelompok A yaitu siswa kelas 'drndV satuan SDLB
yang terdiri dari 5 orang siswa sebagai kelompapekimen. Sedangkan
kelompok B yaitu siswa kelas 1V dan V satuan SDIeB\gy terdiri dari 5
orang siswa sebagai kelompok kontrol. Kelompokdalah kelompok
eksperimen yaitu kelompok yang mendapatkan perfakiz@atment)
dalam belajar menyusun kalimat dengan menggunakesian8 GPD,
sedangkan kelompok B adalah kelompok kontrol yaamd belajar
menyusun kalimat tidak mendapatkan perlakuan  (treat)
menggunakan media 3 GPD yaitu dengan manual.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak tunamd@aam
menyusun kalimat tunggal pada kelompok A yaitu kiikan tes awal
tentang menyusun kalimat tunggal dengan pola Subj€kedikat (S —
P), Subjek — Predikat — Objek (S — P — O), SubjelPredikat —
Keterangan (S — P — K) dan Subjek — Predikat — Objeterangan (S —
P — O — K) kemudian dilakukan pencatatan Skor ydipgrolehnya.
Kemudian kelompok A dilakukan latihan menyusun rkali tunggal
dengan struktur yang benar dengan menggunakan amadiG
Comunication Service For People With Disabilitis GPD), setelah
selesai diadakan latihan kemudian diadakan teg akiik mengetahui

sejauh mana kemampuan anak tunarungu dalam menykaimat

43



setelah mendapatkan perlakuan (treatment), dakuid@ pencatatan
skor perolehan tes akhir.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak tunardaam
menyusun kalimat tunggal pada kelompok B vyaitukdikan tes awal
tentang menyusun kalimat tunggal dengan pola Subj€kedikat (S —
P), Subjek — Predikat — Objek (S — P = 0O), SubjelPredikat —
Keterangan (S — P — K) dan Subjek — Predikat — Objeterangan (S —
P - O — K) kemudian dilakukan pencatatan Skor ydipgrolehnya.
Kemudian kelompok B dilakukan latihan menyusun rkali tunggal
dengan struktur yang benar tidak menggunakan meliaG
Comunication Service For People With Disabiliti€s GPD) tetapi
dengan manual, setelah selesai diadakan latihamdean diadakan tes
akhir untuk mengetahui sejauh mana kemampuan amakungu dalam
menyusun kalimat tunggal tidak mendapatkan periakBiaGPD, dan
dilakukan pencatatan skor perolehan tes akhir.

Setelah selesai diadakan tes akhir antara kelompdiln B, maka
skor perolehan kedua kelompok tersebut dibandingkdmk mengetahui
kemampuan anak tunarungu dalam menyusun kalimggalndengan
pola yang benar antara kelompok A yang mendapaikdakuan dengan
menggunakan media 3 GPD dengan Kelompok B yangk tida

menggunakan media 3 GPD (manual).
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Adapun rancangan eksperimen dapat divisualisas&bagai berikut

B e 2
S i

Bagan 3.1 : Rancangan Eksperimen

2. Prosedur Penelitian

a. Mengadakan tes awal tentang kemampuan menyusumatadebelum
menggunakan media 3 GPD untuk kelompok A yaitu k dwmdas 1V
dan V SDLB di SLB YPD Il Kota Cimahi, kemudian dibéatihan
pembelajaran menyusun kalimat dengan menggunakdiarBeGPD
dan diakhiri dengan tes akhir tentang menyusumrieli

b. Mengadakan tes awal tentang kemampuan menyusumaétalintuk
kelompok B yaitu anak kelas IV dan V SDLB di SLB ¥Rl Kota
Cimahi, kemudian diberi latthan pembelajaran menyu kalimat
yang tidak menggunakan media 3 GPD (manual), deahdi dengan
tes akhir.

c. Membandingkan hasil dari tes akhir antara kelompokdengan
kelompok B tentang kemampuan menyusun kalimat anyang
menggunakan media 3 GPD dengan yang tidak menggnmakdia 3

GPD (secara manual).
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B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang diganakuntuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu pemnel Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddlas. Menurut Arikunto
(2002 : 194) mendifinisikan “Tes adalah serentgiartanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keteilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bekal yang dimiliki holendividu atau
kelompok®. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah peestasi
adalah tes yang digunakan untuk mengukur prestadividu setelah

mempelajari sesuatu hal.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitiatendiri dari :

1. Instrumen Pre test (Tes Awal) : yang meliputi ss@ penelitian
tentang menyusun kalimat tunggal dengan pola &ubjBredikat (S —
P), Subjek — Predikat — Objek (S — P — O), SubjelPredikat —
Keterangan (S — P — K) dan Subjek — Predikat — Objeterangan (S —
P — O — K) yang berjumlah 12 soal.
Pre test (Tes awal) ini dilakukan kepada siswa luntengetahui sejauh
mana kemampuan anak tunarungu dalam menyusun katimggal
dengan pola yang benar untuk kelompok A maupumixeti B sebelum
mendapatkan perlakuan (treatment).

2. Instrumen Post test (Tes Akhir) : yang meliputi Issmal penelitian

tentang menyusun kalimat tunggal dengan pola &ubjBredikat (S —
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P), Subjek — Predikat — Objek (S — P — O), SubjelPredikat —

Keterangan (S — P — K) dan Subjek — Predikat — Objeterangan (S —

P — O - K) yang berjumlah 12 soal.

Post test (Tes akhir) ini dilakukan kepada siswakimengetahui sejauh

mana kemampuan anak tunarungu dalam menyusun katimggal

dengan pola yang benar untuk kelompok A maupuniedi B setelah

mendapatkan perlakuan (treatment).

Instrumen ini disusun berpedoman pada kisi-kisirimsen yang dapat

dilihat pada lampiran A.

Uji Coba Intrumen

a. Uji Validitas

Aspek yang akan dianalisa dalam menetapkan apakih doal

pada setiap instrumen memiliki kesesuaian antanguys@iran dengan
yang hendak diukur. Instrumen dikatakan valid ataliditas bila
instrumen tersebut benar-benar mengukur aspek skag diukur.
Uji validitas yang dimaksud adalah validitas isindan teknik
penilaian para ahli Juodgement expert). Menurut Sugiono (2002)
untuk menguiji validitas konstruksi dapat digunagkandapat dari ahli
judgement expert. Para ahli diminta pendapatnytamgninstrumen
yang telah disusun. Para ahli yang dimaksud addlabrang Guru
Bahasa Indonesia di Sekolah Luar Biasa dan 2 orgogu yang

memiliki pengalaman mengajar pada anak tunarungea @enilaian
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ini dilakukan dengan jalan memberi tanda cek ledgtabel dengan

petunjuk pengisian sebagai berikut :

1) Apabila butir pernyataan dinyatakan cocok dibelaintl dengan
tanda checklis (V) pada kolom yang dinyatakan cdcdk

2) Apabila butir pernyataan dinyatakan ragu-ragu, rdilbglai O
dengan tanda checklist (V) pada kolom ragu-ragu @a

3) Apabila butir pernyataan dinyatakan tidak cocoledibobot nilai
-1 dengan tanda checklist (V) pada kolom yang daigan tidak

cocok (tc)

Hasil penilaian selanjutnya kemudian dihitung denga

menggunakan persentase dengan rumus sebagai berikut

n
% = — X100
N
Keterangan :

n : Nilai yang diperoleh dari hasil judgement tesmiampuan
menyusun kalimat sesuai dengan pola yang ditentukan

N : Jumlah seluruh nilai ideal dari lembar judgemetes
kemampuan menyusun kalimat sesuai dengan pola yang

ditentukan
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwauaiu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digamaebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudahlbatkumen yang
baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkaporeen untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yanglabu dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan datg gapat dipercaya
juga. Apalagi datanya memang benar sesuai dengayateannya,
maka berapa kalipun diambil tetap akan sama. Riggeomenunjuk
pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artitagat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Pengertian umum menyatakan bahwa instrumen pemelitarus
reliabel. Dengan pengertian ini sebenarnya kitaatlaplah arah (mis
leading). Yang diusahakan dapat dipercaya adalahng® bukan
semata-mata instrumennya. Ungkapan yang mengatdkdowa
instrumen harus reliabel sebenarnya mengandung leahwa
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu meykgyn data
yang dapat dipercaya. Apalagi pengertian ini sueaiangkap maka
akan tidak menjumpai kesulitan dalam menentukaa caenguiji

reliabilitas instrumen.

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercay8aatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yargpitijika tes

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap” (Atigdu2008 : 86).
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Reliabilitas yang diukur adalah realitas stabilitéss dengan
menggunakan internal konsistensi, yaitu dilakukangan percobaan
istrumen satu kali saja, kemudian data yang diparadianalisis
dengan rumus Alpha. Penggunaan rumus Alpha dalanganelisis
data hasil uji coba instrumen ini, dikarenakanrumsen yang dibuat
berupa tes uraian dan memiliki kriteria penilai@ngan bobot nilai

yang berbeda.

Adapun rumus Alpha yang digunakan dalam perhitungan

reliabilitas ini adalah sebagai berikut :

el %)

(Arikunto, 2002:171)

Keterangan :

r, = reliabilitas yang dicari

ZUf = jumlah varians skor tiap-tiap item
2

o, = jumlah varians total

n = banyaknya item
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Varians skor tiap-tiap item dan varians total dihg dengan

menggunakan rumus :

(Arikunto, 2002:171)

Keterangan :

Q
I

Varians yang dicari

4

Jumlah varians skor tiap item

x
<
o

1

Jumlah varians total

Z
I

Jumlah Testi

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelasddvi V SDLB -B yang
berjumlah 10 orang terdiri dari 5 orang anak Sebkeg@mpok eksperimen
dan 5 orang anak sebagai kelompok kontrol.

Ciri-ciri subyek penelitian yang akan diambil adesebagai berikut:

1. Subyek penelitian ini adalah anak tunarungu yardukiui kelas 1V dan

V SDLB-B SLB YPD Il Kota Cimahi, Anak tunarungu y@rusianya

antara 10 - 12 tahun, yang tingkat kecerdasandg& tida hambatan.
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2. Subjek telah belajar Bahasa Indonesia dalam aspekusun kalimat

Untuk lebih jelasnya perincian sampel dapat dildelam tabel di bawah

Tabel 3.2 : Subjek Penelitian

ini.
Kelompok A

NO. | NAMA | L/P | USIA | DSP
1. MF L 10 sdg
2. SJ P 11 sdg
3. AL L 12 sdg
4, AD L 11 sdg
5. YL P 10 sdg

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Bentuk Instrumen

Menurut Arikunto (2002

NO. | NAMA | L/P | USIA | DSP

1. RY P 10 sdg

2. uT P 11 | sdg

3. YN P 12 | sdg

4. AS P 11 sdg

5. DA L 10 | sdg
207), “Pengumpulan dataalad

mengamati variabel yang akan diteliti dengan metoderview, tes,

observasi, kuesioner,

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Test .

dan sebagainya.” Adapun kertstrumen

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanatdaaudain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatglegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atalokepok.

Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuarak

tunarungu dalam menyusun kalimat sesuai dengansudigek-predikat

(S-P), subjek-predikat-objek (S-P-0), subjek-pratiketerangan (S-P-

K), subjek-predikat-objek-keterangan (S-P-O-K) agrenggunaan kata

sambung dan penempatan awalan atau sisipan, sésogan lembar

instrumen tes yang telah disediakan.
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Tujuan dari pemberian tes ini adalah untuk mengetadmampuan
anak tunarungu dalam menyusun kalimat dengan paotg gitentukan
antara kelompok yang menggunakan media 3 GPD dekgiampok
yang tidak menggunakan media 3 GPD (manual).

Kriteria Penilaian

Kriteria -penilaian digunakan untuk menilai kemampuanak
tunarungu dalam menyusun kalimat sesuai dengan kalimat yang
telah ditentukan. Dalam penilaian ini menggunalertang skor anatara
0 sampai dengan 5, artinya 0 adalah skor terendah5dadalah skor
tertinggi.

Adapun kriteria penilaian yang digunakan dalam pesme ini

seperti pada tabel di bawah ini :
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TABEL 3.3

KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN MENYUSUN

KALIMAT ANAK TUNARUNGU

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR |BOBOT TSOKT(,)AT_
1. | Pola Kalimat Subjek — Predikat (S — P)
a. Struktur Kalimat 2 1 2
b. Penggunaan Imbuhan 1 - 1
c. Penggunaan kata sambung 1 - 1
Jumlah 4
2. | Pola Kalimat Subjek — Predikat - Objek
(S-P-0)
a. Struktur Kalimat 2 1 2
b. Penggunaan Imbuhan 1 - 1
c. Penggunaan kata sambung 1 - 1
Jumlah 4
3. | Pola Kalimat Subjek - Predikat -
Keterangan (S — P - K)
a. Struktur Kalimat 2 1 2
b. Penggunaan Imbuhan 1 - 1
c. Penggunaan kata sambung 1 - 1
Jumlah 4
4. | Pola Kalimat Subjek — Predikat —
Objek - Keterangan (S - P — O - K)
a. Struktur Kalimat 3 1 3
b. Penggunaan Imbuhan - 1
c. Penggunaan kata sambung 1 - 1
Jumlah 5
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E. Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (1997:103) yang dimaksud prose$isasalata adalah
“proses pengorganisasian dan pengurutan data kendabla, kategori dan
satuan data, sehingga dapat ditemukan suatu temalaj@at dirumuskan

suatu hipotesis kerja seperti yang disarankan dektan”

Data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan datanjutnya akan
diolah dengan menggunakan statistik non parametakena subjek dalam

penelitian ini jumlahnya kurang dari 30 orang.

Uji statistik yang digunakan adalah Uji Mann Whignatau U-Test.
Dengan alasan bahwa penelitian ini adalah membgkamdua variabel dan

datanya menunjukkan skala ordinal.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah selbegeut :

1. Menggunakan kedua sampel dan mencari jenjang péaaatidp
anggotanya, mulai dari nilai yang terkecil sampkaiiyang terbesar.

2. Menghitung jumlah jenjang masing-masing dari sanpeeiama (f) dan
sampel kedua ghdengan notasi Rlan R.

3. Menghitung nilai U dari sampel {npengamatan dengan rumus sebagai

berikut :

U =n1.nz+M—R1
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Atau dari sampel kedua dengan)(pengamatan, dengan rumus sebagai

berikut :

U=n1.nz+M—Rz

Dari kedua nilai U tersebut yang digunakan adaldi yang paling
kecil.

Taraf nyata a =0,05 m=5 (Kemampuan anak tunarungu dalam
menyusun kalimat yang menggunakan 3 GPD kelompok ns35
(Kemampuan anak tunarungu dalam menyusun kalimag y#dak
menggunakana 3 GPD kelompok B).

Taraf nyata a =0,05 m=5 (Kemampuan anak tunarungu dalam
menyusun kalimat yang menggunakan 3 GR&ompok A), n=5
(Kemampuan anak tunarungu dalam menyusun kalimag y#dak
menggunakana 3 GPkzlompok B).

Metode untuk menentukan signifikasi dari U untukadaaik n atau n
masing-masing lebih kecil dari 8 digunakan tabel J.

Kriteria pengambilan keputusan bagi U tes adalahga berikut :

Jika mempunyai peluang sama atau lebih kecil dari0,05 maka Ho
ditolak dan terima Hi.

Jadi tolak Ho jika p<a =0,05

terima Hi jjka p>a =0,05
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